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Pendahuluan
1. Isu Topik yang di angkat : Model Pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) 

2. Temuan Kesenjangan di lapangan : 

• Dari hasil observasi di SDN Watesnegoro III menunjukkan bahwa kemampuan

argumentasi siswa dalam pembelajaran IPA masih kurang

• Proses pembelajaran yang hanya menggunakan metode ceramah menyebabkan siswa

menjadi pasif, sehingga tidak ada kesempatan bagi siswa dalam melatih keberaniannya

dalam mengungkapkan sebuah argumentasi

3. Analisis Masalah dan Tindakan : dengan mengunakan Model Pembelajaran Teams 

Games Tournament (TGT) dapat membantu siswa dalam melatih keberaniannya dalam

mengungkapkan argumentasi berdasarkan pemahaman yang mereka miliki
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Adakah pengaruh model pembelajaran Teams Games Tournament
(TGT) terhadap kemampuan argumentasi siswa dalam pembelajaran
IPA di SD?

2. Seberapa besar pengaruh model pembelajaran Teams Games
Tournament (TGT) terhadap kemampuan argumentasi siswa dalam
pembelajaran IPA di SD?
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Metode

One-Group Pretest-

Posttest Design

- Variabel

independent : Model 

TGT

- Variabel dependen

: Kemampuan

argumentasi

Seluruh siswa

kelas V di SDN 

Watesnegoro III

Non probability 

sampling (jenis

sampling jenuh)

Kelas V = 23 

siswa

- Tes

kemampuan

argumentasi

siswa (pretest

dan posttest)

Menggunakan

uji paired sample 

t-test untuk 

menguji 

hipotesisnya dan 

uji N-gain untuk 

mengetahui besar 

pengaruhnya. 

POPULASI

SAMPEL

TEKNIK 
PENGUMPULAN 

DATA

TEKNIK ANALISIS 
DATA

RANCANGAN 
METODE 

PENELITIAN

O1 X O2

INSTRUMEN 

PENELITIAN

Tes (pretest dan 

posttest) 

kemampuan

argumentasi, 

terdiri dari 10 

pertanyaan essay
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Hasil dan Pembahasan
Data pretest dan posttest yang berdistribusi normal selanjutnya dilakukan uji hipotesis yaitu uji T-Paired (t-test). Uji t-test dapat dihitung
dengan menggunakan aplikasi SPSS 26. Analisis dengan menggunakan uji t-test dilakukan untuk mengetahui pengaruh model TGT
terhadap kemampuan argumentasi siswa dalam pembelajaran IPA kelas V dengan hasil analisis sebagai berikut.

Paired Differences 

    95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

   

 Mean Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

Lower Upper t df Sig. (2-

tailed) 

Pretest 

Kemampuan 

Argumentasi 

_ 

Posttest 

Kemampuan 

Argumentasi 

-24.652 5.122 1.068 -26,867 -22,437 -23,081 22 .000 

 

Berdasarkan analisis data pretest dan posttest pada tabel 5 diperoleh hasil bahwa nilai sig. 0,000 yang berarti lebih kecil atau

kurang dari α 0,05 (0,000 < 0,05). Dari hasil uji t-test tersebut menunjukkan bahwa hipotesis H0 ditolak dan Ha diterima. Dari

hasil uji t-test yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pada model TGT (Teams Games Tournament) terhadap

kemampuan argumentasi siswa dalam pembelajaran IPA di SDN Watesnegoro III.
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Untuk mengetahui besar pengaruh model TGT terhadap kemampuan argumentasi siswa dalam pembelajaran IPA di SDN
Watesnegoro III, dapat dilakukan dengan menggunakan uji N-Gain.

Hasil uji N-Gain pada data pretest dan posttest dari tabel di atas menunjukkan bahwa nilai rata-rata yang diperoleh yaitu

sebesar 0,46 yang berarti nilai rata-rata N-Gain dari pretest dan posttest masuk dalam kategori sedang. Secara keseluruhan siswa

memiliki kemampuan argumentasi dalam kategori sedang sebanyak 21 siswa, sedangkan yang masuk dalam kategori tinggi hanya

1 siswa dan terdapat 1 siswa yang termasuk dalam kategori rendah. Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa dari 23

siswa yang masuk pada kategori sedang berjumlah 21 siswa, sehingga cukup besar pengaruh dari adanya model pembelajaran

TGT terhadap kemampuan argumentasi siswa dalam pembelajaran IPA kelas V di SDN Watesnegoro III, yaitu sebesar 0,46 atau

46% yang termasuk dalam kategori sedang.

Jumlah Peserta Didik Kategori 

21 Sedang 

1 Tinggi 

1 Rendah 

Rata-rata: 0.46 

 

Hasil dan Pembahasan
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Temuan Penting Penelitian
Tumbuhnya kemampuan argumentasi siswa dipengaruhi oleh penggunaan model pembelajaran yang tepat, sehingga proses pembelajaran yang

akan dilaksanakan dapat berjalan sesuai dengan konsep yang sudah direncanakan.

Penerapan model TGT ini menggunakan sebuah permainan yang bernama “ular tangga”. Terdapat susunan

urutan dari angka 1 (start) sampai angka 36 (finish), dari angka 1-36 terdapat sebuah petak yang berisi

gambar tanda tanya (?) jika ada kelompok yang berhenti pada petak tersebut maka kelompok itu akan

memperoleh sebuah pertanyaan, jika hasil argumentasi kelompok tersebut kurang tepat, maka kelompok

lain bisa menambahkan argumentasinya sesuai dengan jawaban yang tepat.

Penerapan model pembelajaran TGT dengan menggunakan permainan “ular tangga” dipilih karena

memasukkan peran siswa sebagai teman sebaya, unsur permainan dan penguatan yang memungkinkan

siswa memiliki pengalaman belajar yang lebih santai disertai dengan kejujuran, Kerjasama, kompetisi

yang sehat dan partisipasi dalam pembelajaran

Setelah penerapan model pembelajaran TGT, keberanian siswa dalam berargumentasi secara lisan

menjadi meningkat. Hasil jawaban yang disampaikan memang tidak sepenuhnya tepat, tetapi dengan

adanya penerapan model TGT, siswa yang awalnya pasif sekarang berubah menjadi aktif, sehingga

suasana pembelajaran yang ada didalam kelas menjadi hidup.
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Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian dengan menggunakan model pembelajaran TGT yaitu:

1) Hasil dari kemampuan argumentasi siswa dalam pembelajaran IPA kelas V mengalami peningkatan setelah diterapkannya model TGT

2) Keberanian siswa sudah mulai meningkat, dari yang awalnya banyak yang mengemukakan argumentasinya secara tertulis kini

meningkat menjadi banyak yang berani menyampaikan argumentasinya secara lisan

3) Meningkatkan rasa ingin tahu siswa terhadap soal-soal yang bersifat argumentasi

4) Memberikan pengalaman baru untuk siswa kelas V, yaitu pengalaman dalam kegiatan belajar yang bersifat “tournamen” yang

dilaksanakan dengan menggunakan permainan ular tangga yang didalamnya berisi banyak jebakan pertanyaan yang bersifat

argumentasi

5) Suasana pembelajaran dikelas yang awalnya pasif kini berubah menjadi aktif, karena banyak siswa yang saling mengancungkan

tangan untuk bisa mengungkapkan argumentasinya.
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Kesimpulan
Model pembelajaran TGT merupakan model pembelajaran yang bersifat kelompok yang beranggotakan 4-5 orang,
dalam model TGT ini siswa akan dilatih untuk bisa saling bekerjasama dengan anggota kelomponya masing-masing.
Model pembelajaran TGT memberikan peningkatan terhadap kemampuan argumentasi siswa, dimana yang awalnya
banyak siswa yang hanya mengemukakan argumentasinya secara tertulis kini siswa sudah mulai berani untuk bisa
mengemukakan argumentasinya secara lisan. Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian uji paired sample t-test
diketahui bahwa terdapat perbedaan antara hasil pengukuran awal (pretest) dan hasil pengukuran akhir (posttest)
dengan hasil sig. (2 tailed) bernilai 0.000 yang mana nilai tersebut lebih kecil dari 0.05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa model Teams Games Tournament (TGT) berpengaruh terhadap kemampuan argumentasi siswa dalam
pembelajaran IPA kelas V di SDN Watesnegoro III. Hasil uji N-Gain pada hasil data pretest dan posttest
menunjukkan bahwa hasil rata-rata yang diperoleh yaitu sebesar 0,46 (46%) yang termasuk dalam kategori sedang.
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